
vi 

  

ABSTRAK 

Ahmad Pebri. 200103030141. Pengajian Tasawuf Guru Ahmad Humaidi Pada 

Majelis Tadzkir Wat Ta’lim Asshalawatiyyah Kapuas, Pembimbing: (1) Dr. 

Fatrawati Kumari, M.Hum (2) Dr. M. Rusydi, M.Ag, Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 2024. 

Kata Kunci: Pengajian, Tasawuf, Guru Ahmad Humaidi, Majelis Tadzkir Wat 

Ta’lim Asshalawatiyyah Kapuas. 

Pengajian merupakan salah satu lembaga pendidikan non-formal yang ada 

pada masyarakat sebagai tempat dalam menuntut ilmu mengenai pemahaman 

tentang agama Islam untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt. serta 

mewujudkan rahmat bagi semesta alam. Karena di dalamnya memberikan 

penghayatan, pengetahuan, dan bimbingan sikap dan perilaku yang baik sesuai 

norma-norma Islami. Kehadiran pengajian dikalangan masyarakat cenderung terus 

meningkat dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menunmbuhkan 

kesadaran dalam beragama. Pengajian tasawuf yang disampaikan oleh guru Ahmad 

Humaidi banyak sekali dihadiri oleh masyarakat, bahkan masyarakat dari luar juga 

mengikuti pengajian tersebut.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengajian tasawuf guru 

Ahmad Humaidi pada Majelis Tadzkir Wat Ta’lim Asshalawatiyyah Kapuas dan 

menganalisa ajaran tasawuf guru Ahmad Humaidi pada Majelis Tadzkir Wat Ta’lim 

Asshalawatiyyah Kapuas. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) serta 

menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengajian tasawuf 

guru Ahmad Humaidi pada Majelis Tadzkir Wat Ta’lim Asshalawatiyyah Kapuas. 

Pengajian tasawuf Guru Ahmad Humaidi di Majelis Tadzkir Wat Ta’lim 

Asshalawatiyyah ini dilaksanakan setiap hari Jum’at sore menjelang sholat 

Maghrib, dimulai dari sekitar pukul 17.00 WIB. Majelis Tadzkir Wat Ta’lim 

Asshalawatiyyah Kapuas yang beliau pimpin ini memiliki slogan “Berdiri bebas 

diatas semua golongan”. Pengajian di Majelis Ta’lim ini diadakan secara rutin 

setiap hari Jum’at, dan biasanya libur ketika menjelang bulan suci Ramadhan. 

Dalam pengajian di majelis ta’lim ini menggunakan metode ceramah, demonstrasi, 

dan sesekali menggunakan pola tanya jawab searah. Majelis Tadzkir Wat Ta’lim 

Asshalawatiyyah ini berlandaskan kepada pemahaman dan akidah ahlusunnah wal 

jamaah, Tauhid ala manhaj asy’ariyyah dan maturidiyyah, fiqih ala manhaj 

syafiiyyah, serta Tasawuf mengacu kepada paham Abu Hâmid bin Muhammad al-

Ghazali. Pada saat penelitian ini berlangsung kitab yang dikajikan adalah kitab 

Maraqi Al-'Ubudiyyaah, kitab ini adalah karya dari asy-Syeikh Muhammad an-

Nawawi al-Bantani al-Jawi. Pengajian ini bersifat terbuka untuk umum, baik 

jamaah laki-laki maupun perempuan. Pengajian ini mempunyai corak pengajian 

tasawuf akhlâqiy dan tasawuf ’amaliy. 


